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Many novel authors have drawn the meaning of social conflicts. Social 
conflict is a disagreement between some characters or something outside of 
himself due to the desire to control, drop and negate each other to meet the 
needs of individuals and social beings. This qualitative descriptive study 
aims to describe social conflicts in Lontara Rindu novel by s. Gegge 
Mappangewa. First is how the form, the cause, how to solve and what of its 
impact of social conflicts. Moreover, this research also aims to develop 
readers in understanding about the relationship of author’s life and his 
creation (literatures). The research instrument is documentation. The 
research data were phrases, sentences, and quotes, which are related to the 
research. Technique of data analysis were observing, triangulation and 
referential. The research result showed there were 31 social conflicts of five 
kinds of conflicts. Four causing factors were found with five problem solving 
of social conflicts. The researcher also discovered five kinds of impact of 
social conflict. The the study results is integrated with the learning of bahasa 
Indonesin grade XII of SMA equivalent incurriculum 2013 with KD 3.3 
analyzing novel texts either through oral and written and KD 4.2 producing 
novel text which is coherent in accordance with text characteristics both 
orally and in writing. 
Keywords: Conflict, Social Conflict, Novel Lontara Rindu 
PENDAHULUAN 
Kehidupan memberikan fakta 
bahwa pada dasarnya manusia adalah 
mahluk sosial yang memiliki naluri untuk 
hidup berdampingan dengan manusia 
lainnya. Manusia bahkan memiliki 
kecenderungan untuk saling 
membutuhkan dan saling bergantung satu 
sama lain dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan hidup, baik sebagai individu 
maupun mahluk sosial. Keberadaan tujuan 
tersebut menjadi alasan utama setiap 
individu berusaha untuk dapat diterima 
dan diakui sebagai anggota masyarakat. 
Akan tetapi, hal tersebut tidak mudah 
tercapai. Keberagaman latar belakang 
yang dimiliki oleh setiap individu akan 
menjadikannya selalu berada dalam 
situasi yang bergejolak sebab sebagai 
individu pada hakikatnya manusia 
memiliki hak dan kewajiban yang 
berbeda-beda. Perbedaan tersebut pada 
akhirnya menimbulkan pertentangan atau 
benturan baik antarindividu maupun 
kelompok dalam masyarakat. 
Keberagaman kehidupan sosial 
masyarakat tersebut secara tidak langsung 
juga memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan sastra yang ditandai 
dengan munculnya beberapa pengarang 
atau sastrawan baru yang kritis dan lugas 
dalam menghasilkan karya sastra yang 
betujuan untuk menyuarakan kondisi-
kondisi sosial yang selama ini dianggap 
tabu untuk dijadikan objek kepenulisan 
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karya sastra. Satu di antara bentuk kondisi 
sosial tersebut digambarkan melalui 
kemunculan konflik sosial dalam sebuah 
teks novel. Novel merupakan satu di 
antara jenis karya sastra berbentuk prosa, 
yang menceritakan peristiwa atau 
fenomena sosial terkait perjalanan 
panjang kehidupan para tokoh cerita 
dengan karakter yang banyak, latar yang 
beragam dan alur yang kompleks. Secara 
spesifik, Kosasih (2012:60) 
mendefinisikan novel sebagai karya 
imajinatif yang mengisahkan sisi utuh 
problematika kehidupan seseorang atau 
beberapa tokoh cerita. Artinya, novel 
menampilkan kenyataan yang sebenarnya 
terjadi dalam kehidupan manusia melalui 
perjalanan hidup para tokoh-tokoh cerita 
yang tidak terlepas dari adanya masalah 
atau persoalan baik yang berkaitan dengan 
kepentingan pribadi maupun sosial. 
Keberadaan fakta tersebut pada 
akhirnya memicu terjadinya konflik 
sosial. Wellek dan Warren (1995:285) 
menyatakan bahwa konflik adalah sesuatu 
yang dramatik, mengacu pada pertarungan 
antara dua kekuatan yang seimbang, 
menyiratkan aksi dan balasan aksi. 
Sejalan dengan definisi tersebut, Staton 
(dalam Nurgiyantoro, 2010:124) 
mempertegas bahwa konflik sosial adalah 
konflik yang disebabkan adanya kontak 
fisik antarmanusia. Artinya, konflik 
mengacu pada tindakan saling bersikeras 
mempertahankan tujuan atau kepentingan 
masing-masing sehingga saling berusaha 
untuk mengalahkan satu sama lain.  
Berdasar pada pernyataan tersebut 
terlihat bahwa konflik menjadi sesuatu 
yang menakutkan dan harus senantiasa 
dihindari dalam kehidupan nyata 
masyarakat namun di sisi lain konflik 
menawarkan pengalaman yang berbeda. 
Konflik membuat hidup yang dijalani 
menjadi lebih sempurna dengan segala 
lika-liku problematika yang 
ditimbulkannya. Konflik menjadikan 
hidup lebih berwarna, contoh seseorang 
pasti akan merasa hampa jika selama 
hidupnya hanya merasakan kebahagiaan 
dan sebaliknya, seseorang lainnya pun 
akan merasa bosan jika terus menerus 
menderita.  
Demikian halnya dengan konflik 
yang dialami tokoh cerita dalam sebuah 
teks novel. Konflik menjadi nyawa yang 
menentukan hidup matinya cerita bahkan 
dinilai sebagai patokan utama 
keberhasilan penggambaran cerita bagi 
pembaca. Pernyataan tersebut didasarkan 
pada fakta bahwa unsur konfliklah yang 
menciptakan ketegangan dan konflik 
pulalah yang memberikan peranan 
terbesar dalam menimbulkan 
keingintahuan pembaca terhadap 
keberlanjutan isi cerita. Pemunculan 
pertikaian atau konflik dalam sebuah teks 
novel akan mendorong perhatian pembaca 
untuk mengikuti hingga akhir cerita guna 
melihat bagaimana situasi tersebut akan 
diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
konflik memiliki peran yang sangat 
penting dalam membangun kekuatan 
cerita serta membangkitkan minat 
pembaca agar menyerahkan diri secara 
utuh pada jalan cerita. 
Penggambaran konflik dalam 
sebuah teks novel tentu tidak berdiri 
sendiri, konflik terasa hidup dan nyata 
efek emosinya apabila dimainkan secara 
utuh oleh tokoh yang didukung dengan 
adanya penokohan dan latar yang khas. 
Menurut Sudjiman (dalam Zulfahnur, dkk. 
1996:29) tokoh adalah individu rekaan 
berwujud manusia atau binatang yang 
mengalami peristiwa atau lakuan dalam 
cerita. Artinya, tokoh merujuk pada orang 
atau pelaku cerita. Kosasih (2012:67) 
mendefinisikan penokohan sebagai cara 
pandang pengarang menggambarkan atau 
mengembangkan karakter tokoh-tokoh 
dalam cerita. Artinya, penokohan merujuk 
pada watak yang dimiliki oleh setiap 
tokoh/pelaku cerita sedangkan latar 
menurut Kosasih (2012:67) mengacu pada 
tempat, waktu dan budaya yang 
digambarkan dalam cerita. Tokoh, 
penokohan dan latar menjadi unsur 
terpenting sebagai penentu berkembang 
atau tidaknya sebuah cerita. Sehubungan 
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dengan hal itu, maka penelitian ini secara 
khusus akan mengkaji perselisihan atau 
pertentangan yang terjadi antartokoh 
cerita didasarkan pada pola hubungan 
tokoh dalam kehidupan sosial baik 
hubungan tokoh dengan Tuhan-Nya, 
hubungan tokoh dengan tokoh lain dalam 
cerita dan hubungan tokoh dengan 
lingkungan sosial dalam cerita.  
Peneliti memilih novel Lontara 
Rindu karya S. Gegge Mappangewa 
sebagai objek kajian dengan beberapa 
alasan. Pertama, novel ini ditulis oleh S. 
Gegge Mappangewa yang merupakan satu 
di antara penulis laki-laki yang berani 
mengangkat isu-isu tentang suara 
perempuan Bugis di wilayah Sidenreng 
Rappang, Sulawesi Selatan yang 
terbungkam akibat adanya kekakuan adat 
dan norma. Kedua, novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa mengambil 
tema penceritaan yang dekat dengan 
kehidupan sosial masyarakat yaitu 
berawal dari perjuangan cinta sepasang 
kekasih yang terhalang akibat adanya 
perbedaan agama. Kisah cinta tersebut 
pada akhirnya menimbulkan konflik 
berkepanjangan dalam keluarga sehingga 
menimbulkan pelanggaran norma berupa 
tragedi Sillariang atau kawin lari. Ketiga, 
novel Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa menampilkan realitas sosial 
masyarakat Bugis di wilayah Sidenreng 
Rappang, Sulawesi Selatan yang sangat 
memegang teguh adat dan budaya. 
Realitas ini menimbulkan pertentangan 
atau konflik antartokoh akibat adanya 
tuntutan untuk mematuhi adat istiadat 
yang dinilai tidak sejalan dengan 
perkembangan zaman. Keempat, novel 
Lontara Rindu meraih penghargaan 
terbaik pertama dalam “Lomba Novel 
Republika 2011”. Novel ini berhasil 
mengalahkan ratusan naskah novel 
lainnya yang telah diterima dari seluruh 
penjuru Tanah Air. Hal ini membuktikan 
bahwa novel Lontara Rindu memiliki 
kualitas penceritaan yang menarik bahkan 
memberikan dampak baik bagi pembaca 
sebab keseluruhan isi ceritanya memiliki 
keterkaitan secara langsung dengan 
kehidupan sosial masyarakat. 
Berdasarkan ulasan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa peneliti memilih 
objek kajian konflik sosial dalam novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa dengan beberapa alasan. 
Pertama, konflik menjadi unsur terpenting 
yang menghidupkan tokoh, penokohan, 
latar dan unsur lainnya yang ada dalam 
cerita. Konflik bahkan memengaruhi 
keingintahuan pembaca terhadap 
keberlanjutan isi cerita. Kedua, dalam teks 
novel Lontara Rindu terdapat banyak 
konflik dengan berbagai macam faktor 
penyebab, cara penyelesaian dan dampak 
yang ditimbulkan bahkan masalah utama 
yang menjadi inti cerita berangkat dari 
sebuah konflik keluarga. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti bermaksud mengkaji konflik 
sosial yang tergambar dalam novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa. Novel sebagaimana sastra 
pada umumnya memiliki unsur 
komplikasi atau konflik sebagai dasar 
utama penceritaan. Keberadaan 
komplikasi atau konflik tersebut 
mencakup bagaimana bentuk konflik 
sosial, faktor apa saja yang menjadi 
penyebabnya, bagaimana cara 
penyelesaiannya dan dampak apa saja 
yang dirasakan oleh tokoh dari adanya 
konflik tersebut.  
Bentuk konflik sosial yang akan 
peneliti kaji dalam novel ini adalah 
konflik sosial yang tergambar dalam 
bentuk pertentangan atau perselisihan 
antara dua kekuatan, yaitu antara tokoh 
dengan sesuatu yang ada di luar dirinya, 
baik dengan tokoh lain maupun dengan 
lingkungan sosial di sekitarnya sebagai 
akibat dari adanya keinginaan untuk 
saling menguasai, menjatuhkan dan 
meniadakan dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan baik yang berkaitan dengan hal 
pribadi maupun sosial. Berdasarkan 
prariset peneliti, novel Lontara Rindu 
menampilkan konflik yang beragam sama 
halnya dengan realitas yang terjadi dalam 
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kehidupan sosial masyarakat. Hal ini 
menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti 
untuk mengkaji lebih lanjut bentuk 
konflik sosial dalam novel Lontara Rindu. 
Adapun alasan peneliti mengkaji 
faktor penyebab konflik sosial dalam 
penelitian ini mengacu pada hasil prariset 
peneliti yang menunjukkan bahwa 
kemunculan berbagai macam bentuk 
konflik dalam novel Lontara Rindu tidak 
terjadi secara tiba-tiba dengan kata lain 
konflik tersebut didasari oleh adanya 
faktor penyebab.  
Kemudian peneliti melanjutkan 
langkah kajian yaitu menganalisis 
bagaimana cara penyelesaian konflik 
sosial. Berdasarkan prariset peneliti, 
diketahui bahwa masing-masing tokoh 
memiliki pemikiran tersendiri mengenai 
cara atau upaya yang harus dilakukan 
ketika berhadapan dengan konflik. Hal ini 
menjadi daya tarik bagi peneliti sebab 
secara tidak langsung memberikan 
gambaran terkait pola pikir setiap 
individu. Hasil kajian ini nantinya akan 
memiliki keterkaitan atau hubungan sebab 
akibat dengan penganalisisan dampak 
konflik sosial yang dirasakan oleh 
masing-masing tokoh karena adanya 
keputusan yang berbeda dari masing-
masing tokoh akan menimbulkan dampak 
yang berbeda pula, misalnya konflik yang 
tidak terselesaikan dengan baik dalam 
jangka waktu yang lama dapat 
mendatangkan kerugian berupa 
keterpecahan. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menujang kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah khususnya 
pembelajaran tentang teks novel. 
Pemanfaatan hasil penelitian ini 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013 kelas 
XII SMA/ Sederajat pada semester genap. 
Adapun kesesuaian hasil penelitian ini 
dengan pembelajaran teks novel secara 
khusus mendukung ketercapaian 
Kompetensi Dasar (KD): 3.3 menganalisis 
teks novel baik melalui lisan maupun 
tulisan dan KD 4.2 memproduksi teks 
novel yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian ini bagaimanakah bentuk, 
faktor penyebab, cara penyelesaian dan 
dampak konfllik sosial dalam novel 
Lontara Rindu serta rencana implementasi 
pembelajaran komplikasi/konflik dalam 
teks novel di sekolah. Sejalan dengan 
rumusan masalah, tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk, 
faktor penyebab, cara penyelesaian dan 
dampak konflik sosial dalam novel 
Lontara Rindu serta rencana implementasi 
pembelajaran komplikasi/konflik dalam 
teks novel di sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan manfaat dalam 
rangka mendukung perkembangan ilmu 
sastra secara khusus cabang ilmu 
sosiologi sastra terkait pengayaan teori-
teori dalam bentuk analisis karya sastra 
dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Manfaat praktis dari 
penelitian ini bagi peneliti adalah peneliti 
mendapatkan informasi mengenai konflik 
sosial yang terjadi pada masyarakat Bugis, 
kurun waktu beberapa tahun silam yang 
tergambar dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa secara 
khusus pada kajian bentuk, faktor 
penyebab, cara penyelesaian dan dampak 
yang ditimbulkan dari adanya konflik 
sosial tersebut. Hasil penelitian ini juga 
dapat dimanfaat sebagai bahan 
pertimbangan untuk kegiatan penelitian 
selanjutnya dan hasil penelitian ini juga 
dapat menjadi referensi pemilihan bahan 
ajar dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas XII semester genap secara 
khusus pada cakupan materi menganalisis 
teks novel melalui lisan maupun tulisan 
dan memproduksi teks novel yang 
koheren sesuai dengan karakteristik teks 
baik lisan maupun tulisan. Hasil penelitian 
ini juga diharapkan mampu 
membangkitkan minat dan kepedulian 
pembaca terhadap karya satra secara 
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khusus memotivasi pembaca untuk lebih 
giat membaca dan menilai karya sastra. 
Ruang lingkup penelitian ini 
mencakup objek penelitian yaitu novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa. Aspek yang diteliti yaitu 
konflik sosial yang tergambar dalam 
novel Lontara Rindu meliputi bentuk 
konflik sosial, faktor penyebab terjadinya 
konflik sosial, cara penyelesaian konflik 
sosial dan dampak yang ditimbulkan dari 
adanya konflik sosial 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif dianggap mampu mendukung 
ketercapaian tujuan penelitian yaitu untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan 
suatu cerita secara utuh dan apa adanya. 
Nawawi (dalam Siswantoro, 2014:56) 
mendefinisikan metode deskriptif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (novel, drama, cerita pendek, 
puisi) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Artinya metode deskriptif akan 
mengarahkan peneliti untuk menjawab 
masalah penelitian dengan cara 
mengumpulkan, menganalisis dan 
mendeskripsikan fakta mengenai konflik 
sosial sebagaimana yang tergambar dalam 
sumber data yaitu novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. Kegiatan 
pendeskripsian data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara memaparkan atau 
menggambarkan hasil temuan dalam 
bentuk kata-kata secara jelas dan 
terperinci. Metode deskriptif dipilih oleh 
peneliti dengan mempertimbangkan 
bentuk, isi dan sifat sastra yang menjadi 
objek penelitian yaitu berupa 
pendeskripsian kata-kata atau kalimat.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Bentuk 
penelitian kualitatif adalah bentuk 
penelitian yang dapat memperjelas setiap 
aspek penelitian dengan penjabaran secara 
rinci bukan berbentuk angka-angka, data 
yang dianalisis berupa kata-kata, kalimat, 
gambar, dan sebagainya sesuai dengan 
pemasalahan yang dibahas. Sejalan 
dengan pernyataan tersebut, Semi (dalam 
Endraswara, 2013:5) mendefinisikan 
penelitian kualitatif  sebagai penelitian 
yang  tidak mengutamakan angka-angka, 
tetapi mengutamakan kedalaman 
penghayatan terhadap interaksi antar 
konsep yang sedang dikaji secara empiris. 
Penelitian kualitatif ini merupakan bentuk 
penelitian yang paling cocok untuk 
mengungkap fenomena sastra dan 
kaitannya dengan masyarakat. Hal ini 
dikarenakan karya sastra adalah dunia 
kata atau simbol yang penuh dengan 
makna. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
sastra. Kegiatan penelitian ini secara 
khusus dilakukan dengan kajian sosiologi 
karya sastra. Sosiologi karya sastra adalah 
cara pandang analisis yang 
mempermasalahkan karya sastra itu 
sendiri; yang menjadi pokok 
penelaahannya adalah apa yang tersirat 
dalam karya sastra dan apa yang menjadi 
tujuannya. Adapun langkah-langkah kerja 
dari pendekatan sosiologi karya sastra 
adalah: 1) peneliti membaca secara 
intensif sumber data yaitu novel Lontara 
Rindu karya S. Gegge Mappangewa, 2) 
peneliti menyeleksi data yang terdapat 
dalam sumber data sesuai dengan masalah 
penelitian yaitu bentuk konflik sosial, 
faktor penyebab konflik sosial, cara 
penyelesaian konflik sosial dan dampak 
yang ditimbulkan dari adanya konflik 
sosial, 3) peneliti mengaitkan hasil 
analisis dengan realitas kehidupan yang 
terjadi dalam masyarakat. Novel Lontara 
Rindu tersebut dipahami hubungannya 
dengan latar cerita yaitu masyarakat Bugis 
di wilayah Sidenreng Rappang, Sulawesi 
Selatan yang memegang teguh adat, 
budaya dan kebiasaan leluhur. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa konsep mengenai 
pendekatan sosiologi karya sastra dapat 
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mendukung ketercapaian tujuan dalam 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
sejauh mana karya sastra menjadi cermin 
dari realitas sosial yang ada di lingkungan 
masyarakat. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teks novel yang 
berjudul Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa. Novel Lontara Rindu 
diterbitkan oleh Republika pada tahun 
2011 dengan jumlah 339 halaman yang 
terdiri dari 34 sub judul. Keseluruhan 
cerita yang ada dalam sumber data 
tersebut secara tidak langsung mengarah 
pada data yaitu kata, frasa atau kalimat 
tersurat maupun tersirat yang mengacu 
pada penggambaran bentuk konflik sosial, 
faktor penyebab konflik sosial, cara 
penyelesaian konflik sosial dan dampak 
konflik sosial. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam kegiatan penelitian ini 
adalah teknik dokumenter dan teknik 
catat. Menurut Sugiyono (2011:82) 
dokumenter adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Jika dikaitkan dengan 
sumber data, maka penelitian ini 
menggunakan dokumen tertulis dalam 
bentuk sebuah karya sastra yaitu novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa. Peneliti kemudian 
melanjutkan langkah kerja dengan teknik 
catat. Teknik catat dilakukan dengan cara 
menuliskan hasil kegiatan membaca dan 
menandai kata-kata atau kalimat yang 
menggambarkan bentuk konflik sosial, 
faktor penyebab konflik sosial, cara 
penyelesaian konflik sosial dan dampak 
yang ditimbulkan dari adanya konflik 
sosial dalam novel Lontara Rindu karya 
S. Gegge Mappangewa pada lembar kerja 
yang telah disediakan. 
Alat utama yang digunakan untuk 
menunjang proses pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci (human 
instrument). Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Moleong 
(2010:290) bahwa dalam penelitian 
kualitatif, peneliti sendiri berkedudukan 
sebagai subjek utama dalam proses 
perencanaan, pelaksana pengumpulan 
data, penganalisisan data dan pada 
akhirnya menjadi pelopor hasil penelitian. 
Peneliti tidak dapat memungkiri bahwa 
dalam proses pengumpulan data ini 
peneliti memiliki keterbatasan. Oleh 
karena itu, dalam proses pengumpulan 
data ini peneliti juga ditunjang dengan alat 
bantu berupa alat tulis, lembar kerja dan 
istrumen penelitian. 
Peneliti juga melakukan pengujian 
keabsahan data untuk memastikan 
kebenaran dan keakuratan data yang telah 
dikumpulkan. Adapun teknik pengujian 
keabsahan data yang digunakan adalah 
ketekunan pengamatan, triangulasi dan 
kecukupan referensial. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa menemukan 
31 data konflik dari delapan bentuk 
konflik yang diteliti. Bentuk konflik yang 
ditemukan antara lain konflik gender, 
konflik antarumat agama, konflik 
antargolongan, konflik kepentingan dan 
konflik antarindividu. Sedangkan konflik 
rasial antarsuku, konflik antarkelas sosial 
dan konflik antarnegara/bangsa tidak 
ditemukan dalam novel Lontara Rindu. 
Faktor penyebab yang ditemukan dalam 
penelitian ini antara lain perbedaan 
antarindividu,  benturan antarkepentingan, 
perubahan sosial dan perbedaan 
kebudayaan. Kemudian, cara penyelesaian 
konflik yang ditemukan ada lima yaitu 
konsiliasi, mediasi, arbitrasi, paksaan dan 
detente. Berdasarkan lima upaya 
penyelesaian konflik tersebut secara 
berkelanjutan memunculkan lima dampak 
dalam kehidupan tokoh yaitu bertambah 
kuatnya rasa solidaritas kelompok, 
hancurnya kesatuan kelompok, adanya 
perubahan kepribadian individu, 
hancurnya nilai-nilai dan norma sosial 





Bentuk Konflik Sosial dalam Novel 
Lontara Rindu Karya S. Gegge 
Mappangewa 
Bentuk konflik sosial mengarah 
pada perselisihan atau pertentangan antara 
dua kekuatan, yaitu antara tokoh dengan 
sesuatu yang ada di luar dirinya, baik 
dengan tokoh lain maupun dengan 
lingkungan sosial di sekitarnya sebagai 
akibat dari adanya keinginaan untuk 
saling menguasai, menjatuhkan dan 
meniadakan dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan baik sebagai seorang individu 
maupun mahluk sosial. Data dalam 
penelitian ini dianalisis berdasarkan teori 
Setiadi dan Kolip (2011).  Setiadi dan 
Kolip (2011:349) mengemukakan bahwa 
berdasarkan bentuknya konflik terbagi 
menjadi delapan yaitu: (1) konflik gender, 
(2) konflik rasial antarsuku, (3) konflik 
antarumat agama, (4) konflik 
antargolongan, (5) konflik kepentingan, 
(6) konflik antarindividu, (7) konflik 
antarkelas sosial, dan (8) konflik 
antarnegara/bangsa. 
Berikut adalah satu di antara hasil 
analisis bentuk konflik sosial dalam novel 
Lontara Rindu, yaitu konflik yang terjadi 
antara Halimah dan ayahnya berkaitan 
dengan hak perempuan dalam 
memperoleh pendidikan. Penggambaran 
konflik tersebut secara tersurat tampak 
pada kutipan “Ayahnya tak 
mengizinkannya ke kota kecamatan untuk 
lanjut SMP, sementara di kampungnya, 
Pakka Salo, belum ada SMP. Menurut 
ayahnya, perempuan tak usah sekolah 
tinggi-tinggi,....” (Mappangewa, 2011:48). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
keegoisan sikap ayah Halimah yang tanpa 
berpikir panjang melarang anak gadisnya 
untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 
SMP. Sikap ayah Halimah ini telah 
memicu terjadinya konflik sebab ayah 
Halimah cenderung tidak membebaskan 
anak gadisnya untuk berpendapat, dengan 
kata lain keputusan untuk tidak 
melanjutkan sekolah ke jenjang yang 
lebih tinggi mutlak ditentukan oleh ayah 
Halimah tanpa meminta pendapat atau 
persetujuan dari Halimah terlebih dahulu. 
Hal ini tergambar jelas dari penggunaan 
kalimat ayahnya tak mengizinkannya ke 
kota kecamatan untuk lanjut SMP, kata 
tak mengizinkan tersebut sama artinya 
dengan tidak membolehkan atau 
melarang. Artinya, keputusan untuk tidak 
melajutkan sekolah tersebut benar-benar 
menjadi keputusan pribadi dari sang ayah 
tanpa ada diskusi terlebih dahulu. Konflik 
ini secara tidak langsung mengarah pada 
bentuk diskriminasi perempuan. 
Diskriminasi yang dimaksud dalam 
permasalahan ini adalah pembedaan sikap 
atau perlakuan terhadap sesama manusia 
berdasarkan jenis kelamin. Kemunculan 
diskriminasi ini tergambar jelas melalui 
kalimat, menurut ayahnya, perempuan 
tak usah sekolah tinggi-tinggi. Pemikiran 
demikian dapat dikategorikan sebagai 
bentuk diskriminasi yaitu pembedaan 
perlakuan terhadap perempuan yang pada 
dasarnya memiliki hak yang sama dengan 
laki-laki dalam lingkup kepentingan 
pendidikan. 
 
Faktor  Penyebab Konflik Sosial dalam 
Novel Lontara Rindu Karya S. Gegge 
Mappangewa 
Faktor penyebab konflik sosial 
mencakup keadaan atau peristiwa yang 
ikut memengaruhi atau menyebabkan 
terjadinya konflik. Penggambaran faktor 
penyebab konflik sosial dalam penelitian 
ini dianalisis berdasarkan teori Setiadi dan 
Kolip (2011). Setiadi dan Kolip 
(2011:361) menyatakan bahwa faktor 
penyebab munculnya konflik ada empat, 
yaitu: (1) perbedaan antarindividu, (2) 
benturan kepentingan, (3) perubahan 
sosial, dan (4) perbedaan kebudayaan. 
Berikut adalah satu di antara hasil 
analisis faktor penyebab konflik sosial 
dalam novel Lontara Rindu, yaitu konflik 
yang terjadi antara Halimah dan ayahnya 
tersebut dipicu oleh adanya faktor 
penyebab yaitu perbedaan pendirian 
antarindividu. Pendirian yang dimaksud 
dalam konflik ini adalah keyakinan yang 
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dipakai untuk memandang atau 
mempertimbangkan sesuatu. Pernyataan 
ini terlihat dari kutipan berikut. “Menurut 
ayahnya, perempuan tak usah sekolah 
tinggi-tinggi, toh kerjanya nanti pasti di 
dapur”  (Mappangewa, 2011:48) 
Kutipan tersebut merupakan tuturan 
yang diungkapkan oleh ayah Halimah. 
Tuturan tersebut menggambarkan betapa 
pemikiran yang menjadi kayakinan atau 
pendirian dari ayah Halimah masih sangat 
tradisional. Hal ini terlihat dari alasan 
yang mendasari keputusan ayah Halimah 
untuk melarang anak gadisnya 
melanjutkan sekolah yaitu menurutnya 
anak perempuan tak harus sekolah yang 
tinggi sebab pada akhirnya hanya akan 
bekerja di dapur, kata di dapur dalam 
kutipan tersebut merupakan kata kias 
yang artinya adalah perempuan setinggi 
apapun pendidikannya tetaplah kembali 
pada kodratnya yaitu menjadi istri yang 
kerjanya memasak dan mempersiapkan 
segala sesuatu yang menjadi keperluan 
anggota keluarganya. Keyakinan inilah 
yang mendasari pertimbangan ayah 
Halimah melarang anak perempuannya 
sekolah tinggi-tinggi. 
 
Cara Penyelesaian Konflik Sosial 
dalam Novel Lontara Rindu Karya S. 
Gegge Mappangewa 
Cara penyelesaian konflik sosial 
merupakan upaya yang dilakukan oleh 
masing-masing tokoh untuk menyudahi, 
menyelesaikan atau memutuskan 
pertentangan atau perselisihan yang 
terjadi. Penggambaran cara penyelesaian 
konflik sosial dalam penelitian ini 
dianalisis berdasarkan teori Pasaribu 
(2000:475) yaitu konflik dapat 
diupayakan penyelesaiannya melalui (1) 
konsiliasi, (2) mediasi, (3) arbitrasi, (4) 
paksaan, dan (5) detente. 
Berikut adalah satu di antara hasil 
analisis cara penyelesaian konflik sosial 
yang tergambar dalam konflik yang 
terjadi antara Halimah dan ayahnya. 
Konflik gender yang terjadi antara 
Halimah dan ayahnya tersebut pada 
akhirnya diselesaikan dengan cara 
paksaan. Paksaan merupakan upaya 
penyelesaian konflik yang ditempuh 
dengan cara memberikan tekanan atau 
desakan secara psikologis maupun fisik 
dengan tujuan agar pihak yang lemah 
mengakhiri pertentangan dengan 
mengadakan kepatuhan kepada pihak 
yang lebih dominan kekuatannya. Paksaan 
yang dilakukan oleh sang ayah kepada 
Halimah agar tidak bersekolah. Hal ini 
terlihat dari kalimat Ayahnya tak 
mengizinkannya, penggalan kutipan 
tersebut mempertegas bahwa sang ayah 
tidak membolehkan dengan kata lain 
melarang Halimah untuk melanjutkan 
sekolahnya ke jenjang SMP tanpa 
menanyakan pendapat atau keinginan dari 
Halimah terlebih dahulu. Sikap yang 
ditunjukkan oleh ayah Halimah sama 
halnya dengan upaya pemaksaan atau 
desakan agar orang lain mengikuti 
keinginannya. Sikap ini diambil sebab 
ayahnya sangat yakin Halimah adalah 
anak gadis yang penurut sama dengan 
anak-anak gadis Bugis lainnya yang patuh 
terhadap semua perintah orang tua. 
 
Dampak Konflik Sosial dalam Novel 
Lontara Rindu Karya S. Gegge 
Mappangewa 
Dampak konflik sosial mengarah 
pada pengaruh yang ditimbulkan dari 
pertentangan atau perselisihan yang 
dialami oleh tokoh. Data dampak konflik 
sosial dalam novel Lontara Rindu 
dianalisis berdasarkan teori Setiadi dan 
Kollip (2010:377). Dampak dalam teori 
tersebut diklasifikasikan menjadi lima 
yaitu: (1) bertambah kuatnya rasa 
solidaritas kelompok, (2) hancurnya 
kesatuan kelompok, (3) perubahan 
kepribadian, (4) hancurnya nilai dan 
norma sosial, dan (5) hilangnya harta 
benda (material) serta jatuhnya korban 
manusia. 
Berikut adalah satu di antara hasil 
analisis dampak konflik sosial yang 
tergambar dalam konflik yang terjadi 
antara Halimah dan ayahnya.  
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Keputusan mutlak dari sang ayah 
diterima Halimah dengan lapang dada 
sebab ia tak ingin dianggap anak durhaka 
yang membantah perintah orang tua. 
Halimah juga tak ingin memaksakan 
keinginannya untuk melanjutkan sekolah 
sebab bukan hanya dia sebagian besar 
anak-anak Bugis di Pakka Salo ini tidak 
melajutkan pendidikannya bahkan ada 
yang sudah menikah dan memiliki anak. 
Hanya saja dibalik penerimaannya ini 
tetaplah ada rasa sedih dalam hatinya 
bahkan keadaan tersebut membuat 
Halimah rendah diri terlebih pada orang 
yang lebih berpendidikan daripada 
dirinya. Pernyataan ini dibuktikan melalui 
kutipan berikut. “Benar dugaannya dari 
awal, lelaki yang di depannya adalah 
orang yang berpendidikan. Sementara 
dirinya? Hanya lulusan SD.” 
(Mappangewa, 2011:38) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
bahwa konfik antara Halimah dan 
ayahnya ini telah memberikan dampak 
buruk pada diri Halimah yaitu adanya 
perubahan kepribadian. Hal ini terlihat 
dari sikap dan perasaan yang 
diperlihatkan oleh Halimah ketika 
bertemu dengan orang yang 
berpendidikan lebih daripada dirinya. 
Dulu, pada saat awal keputusannya untuk 
mengikut pada nasihat ayahnya dia santai 
saja dalam artian tidak merasakan malu 
ataupun rugi karena telah putus sekolah 
akan tetapi seiring dengan berjalannya 
waktu ketika ia telah beranjak dewasa 
ketika bertemu dengan lelaki pujaan hati 
yang ternyata seorang mahasiswa 
Halimah tiba-tiba merasa rendah diri 
dengan status pendidikan yang dimiliki. 
Perubahan ini wajar adanya sebab 
Halimah sama dengan anak lainnya yang 
juga ingin mendapatkan masa depan yang 
lebih baik akan tetapi keadaan orang tua 
yang sangat berlainan dengannya 
mmebuat ia mengalah dan mengikut saja 
dengan jalan hidup yang telah tertulis. 
 
 
Implementasi Pembelajaran Konflik 
Sosial dalam Novel Lontara Rindu 
Karya S. Gegge Mappangewa di 
Sekolah 
Berdasarkan penjabaran tersebut 
peneliti melanjutkan langkah kajian 
dengan mengimplementasikan hasil 
penelitian pada pelajaran bahasa 
Indonesia. Implementasi dapat diartikan 
sebagai suatu upaya yang dilakukan untuk 
menerapkan hal baru dalam kehidupan 
sehari-hari guna meningkatkan kualitas 
dan kuantitas pencapaian. Implementasi 
dalam penelitian ini, mengarah pada 
upaya penerapan atau pelaksanaan hasil 
penelitian guna meningkatkan kualitas 
dan kuantitas pencapaian peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran baik dari 
aspek sikap, pengetahuan maupun 
keterampilan. Berdasar pada hasil 
penelitian, yaitu pendeskripsian konflik 
sosial yang tergambar dalam novel 
Lontara Rindu Karya S. Gegge 
Mappangewa, dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian ini merupakan bagian dari 
pembelajaran sastra. Pernyataan tersebut, 
bertolak pada fakta bahwa hasil penelitian 
ini diperoleh dari sebuah karya sastra 
yang berbentuk novel kemudian hasil 
penelitian ini dapat dijadikan materi 
dalam pembelajaran sastra di sekolah 
sebab hasil penelitian ini mengarahkan 
peserta didik pada kegiatan apresiasi 
karya sastra yaitu serangkaian aktivitas 
yang dilakukan untuk menemukan makna 
serta pengetahuan yang terkandung dalam 
sebuah karya sastra. Artinya, 
implementasi pembelajaran konflik sosial 
yang tergambar dalam novel Lontara 
Rindu Karya S. Gegge Mappangewa pada 
pelajaran bahasa Indonesia, memberikan 
peluang kepada peserta didik untuk dapat 
menemukan, menganalisis dan 
mendeskripsikan pemahaman intelektual, 
sosial dan emosional yang tersirat maupun 
tersurat dari penggambaran konflik sosial 
yang terdapat dalam novel Lontara Rindu 




Implementasi hasil penelitian ini 
juga secara tidak langsung mendukung 
ketercapaian tujuan utama pembelajaran 
bahasa Indonesia, yaitu tidak hanya untuk 
memperkenalkan keberagaman bahasa 
dan sastra kepada peserta didik, lebih jauh 
bermaksud untuk menjadikan peserta 
didik pengguna bahasa yang baik dan 
penikmat karya sastra yang benar serta 
bijak. Artinya melalui pembelajaran sastra 
peserta didik memperoleh nilai-nilai yang 
mengarah pada kearifan dan 
kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan 
baik sebagai mahluk individu maupun 
sebagai mahluk sosial. 
Implementasi pembelajaran tentang 
konflik sosial dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa secara 
langsung terpadukan dengan empat 
keterampilan berbahasa yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. Artinya, pembelajaran tentang 
konflik sosial ini dilakukan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk secara langsung mengenali 
karya sastra yaitu sebuah novel yang 
berjudul Lontara Rindu Karya S. Gegge 
Mappangewa. Pengimplementasian 
pembelajaran tentang konflik sosial dalam 
novel Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia secara khusus mendukung 
ketercapaian Kompetensi Dasar (KD): 3.3 
Menganalisis teks novel baik melalui lisan 
maupun tulisan dan Kompetensi Dasar 
(KD): 4.2 Memproduksi teks novel yang 
koheren sesuai dengan karakteristik teks 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Pemanfaatan tentang konflik sosial 
dalam novel pada pelajaran bahasa 
Indonesia secara terpadu diharapkan dapat 
membantu peserta didik dalam memahami 
proses kehidupan secara khusus manusia 
sebagai mahluk sosial yang hidup di 
lingkungan yang komplek dengan segala 
perbedaan. Pembelajaran sastra dalam 
bentuk novel memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memperoleh 
pembelajaran bahasa dan sastra secara 
terpadu, yaitu pembelajaran keterampilan 
berbahasa yang meliputi aspek menyimak, 
membaca, menulis dan berbicara dalam 
satu langkah pembelajaran yaitu apresiasi 
sastra. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian terkait 
pengambaran konflik sosial dalam novel 
Lontara Rindu dapat digunakan sebagai 
bahan pembelajaran sastra di sekolah 
dengan mempertimbangkan beberapa 
aspek, yaitu: 1) ditinjau dari aspek 
Kurikulum 2013, 2) ditinjau dari aspek 
tujuan pembelajaran sastra, 3) ditinjau 
dari aspek pemilihan bahan ajar dan 4) 
ditinjau dari aspek keterbacaan. 
Kesesuaian hasil penelitian ini terhadap 
pembelajaran teks novel di kelas XII 
dijabarkan secara rinci melalui perumusan 
silabus dan langkah-langkah pembelajaran 
yang disusun secara sistematis dalam 
bentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP 
tersebut kemudian disesuaikan dengan 
materi pembelajaran, pendekatan, metode 
dan media yang akan digunakan. 
Tahap akhir pengimplementasian 
hasil penelitian ini adalah melakukan 
kegiatan evaluasi. Evaluasi merupakan 
aspek terpenting dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Evaluasi menjadi 
media guru untuk mengukur tingkat 
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Hasil dari evaluasi akan 
dijadikan sebagai dasar atau landasan 
untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di 
waktu yang akan datang. Demikian halnya 
dengan pembelajaran sastra di sekolah. 
Evaluasi menjadi sarana penilaian terkait 
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran 
sastra dalam lingkup materi tertentu.  
Berdasar pada pernyataan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam 
kegiatan pembelajaran ini dimaksudkan 
untuk menilai tingkat pencapaian peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
menganalisis teks novel baik melalui lisan 
maupun tulisan dan memproduksi teks 
novel yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks baik secara lisan 
maupun tulisan. Adapun evaluasi yang 
11 
 
akan dilakukan terbagi menjadi tiga aspek 
yaitu sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Evaluasi atau penilaian 
terhadap sikap dilakukan melalui 
observasi secara langsung terhadap 
keseharian peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Kemudian, 
penilaian terhadap pengetahuan peserta 
didik diperoleh dengan cara memberikan 
tes tertulis, lisan dan penugasan. Penilaian 
penguasaan keterampilan peserta didik 
dilakukan dengan cara pemberian tes 
tertulis dalam bentuk portofolio.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Konflik sosial yang dianalisis 
dalam penelitian ini terbagi menjadi 
empat aspek kajian yaitu bentuk, faktor 
penyebab, cara penyelesaian dampak 
konflik sosial. Pengkajian terhadap bentuk 
konflik memperoleh hasil yaitu 31 data 
konflik yang terdiri dari dua bentuk 
konflik gender, empat bentuk konflik 
antarumat agama,  empat bentuk konflik 
antargolongan, tiga bentuk konflik 
kepentingan dan delapan belas bentuk 
konflik antarindividu. Sedangkan konflik 
rasial antarsuku, konflik antarkelas sosial 
dan konflik antarnegara/bangsa tidak 
ditemukan pada novel Lontara Rindu. 
Faktor penyebab konflik yang ditemukan 
yaitu ada empat faktor terdiri dari 
sembilan bentuk konflik akibat perbedaan 
antarindividu,  enam belas bentuk konflik 
akibat benturan kepentingan, satu bentuk 
konflik akibat perubahan sosial dan lima 
bentuk konflik akibat perbedaan 
kebudayaan. Cara penyelesaian konflik 
yang ditemukan ada lima yaitu dua bentuk 
konflik yang diselesaikan dengan cara 
konsiliasi, satu bentuk konflik yang 
diselesaikan dengan cara mediasi, tiga 
bentuk konflik yang diselesaikan dengan 
cara arbitrasi, sembilan belas bentuk 
konflik yang diselesaikan dengan cara 
paksaan dan lima bentuk konflik yang 
diselesaikan dengan cara detente. 
Berdasarkan lima upaya penyelesaian 
konflik tersebut ditemukan lima dampak 
konflik yaitu dua belas bentuk konflik 
yang menimbulkan dampak bertambah 
kuatnya rasa solidaritas kelompok, lima 
bentuk konflik yang menimbulkan 
dampak hancurnya kesatuan kelompok, 
enam bentuk konflik yang menimbulkan 
dampak adanya perubahan kepribadian 
individu, empat bentuk konflik yang 
menimbulkan dampak hancurnya nilai-
nilai dan norma sosial serta empat bentuk 
konflik yang menimbulkan dampak 
hilangnya harta benda (material) dan 
korban manusia. 
Hasil analisis konfllik sosial dalam 
novel Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa dapat mendukung proses 
pembelajaran sastra di sekolah khususnya 
yang berkaitan dengan teks novel pada 
Kurikulum 2013 kelas XII SMA/sederajat 
semester genap dalam bentuk Kompetensi 
Dasar (KD): 3.3 menganalisis teks novel 
baik melalui lisan maupun tulisan dan KD 
4.2 memproduksi teks novel yang koheren 
sesuai dengan karakteristik teks baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Keterdukungan hasil penelitian ini 
terhadap proses pembelajaran bahasa 
Indonesia khusus pada aspek penyediaan 
bahan ajar dan materi penunjang 
pembelajaran. Hasil penelitian yang 
berupa pendeskripsian bentuk konflik 
sosial, faktor penyebab konflik sosial, 
cara penyelesaian konflik sosial dan 
dampak yang ditimbulkan dari adanya 
konflik sosial dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa secara rinci 
telah menggambarkan adanya unsur 
pembentuk teks novel, komplikasi yang 
menjadi dasar penceritaan dalam teks 
novel, solusi yang disuguhkan pengarang 
atas permasalahan yang terjadi dalam teks 
novel, dan adanya struktur serta ciri 
bahasa yang membangun teks novel. 
 
Saran 
Hasil penelitian tentang konflik 
sosial dalam novel Lontara Rindu ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara praktis dan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari baik dari aspek sikap, 
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pengetahuan maupun keterampilan. Oleh 
karena itu, peneliti bermaksud 
memberikan beberapa saran bagi pihak-
pihak yang dinilai memiliki keterkaitan 
dengan hasil penelitian ini, yaitu 1) saran 
kepada sesama rekan mahasiswa agar 
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
dalam kegiatan pembelajaran sastra yang 
secara khusus membahas tentang 
pendekatan sosiologi sastra. Selain itu, 
untuk sesama rekan mahasiswa yang akan 
melakukan kegiatan penelitian disarankan 
dapat mengkaji lebih lanjut terkait konflik 
sosial dalam sebuah teks novel sebab 
konflik (komplikasi) memegang peranan 
terpenting dalam penggambaran 
kehidupan tokoh cerita; 2) saran kepada 
pendidik agar senantiasa memaksimalkan 
kegiatan pembelajaran sastra di sekolah 
dengan melakukan kegiatan pembelajaran 
yang bertolok ukur pada aspek kurikulum, 
tujuan pembelajaran sastra, pemilihan 
bahan ajar dan kegiatan perencanaan, 
pelaksaan serta evaluasi. Pendidik juga 
diharapkan dapat memilih sumber belajar 
yang mampu menumbuh kembangkan 
potensi anak untuk berpikir kritis sebagai 
bekal pemahaman sikap, pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik di masa yang 
akan datang satu di antaranya dengan 
memilih novel yang memiliki keterkaitan 
langsung dengan kehidupan sehari-hari, 
contohnya novel Lontara Rindu; 3) saran 
kepada pembaca agar senantiasa 
menyenangi karya sastra melalui kegiatan 
membaca dan mengapresiasi karya sastra 
khususnya novel sebab di dalamnya 
menyimpan banyak pelajaran kehidupan. 
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